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ABSTRAK 
 

NURUL FAJRI RAMADHAN, Analisis Kinerja Pada Mesin Pendingin 
Bahan Makanan di atas Kapal MT.VEGA 1 (Dibimbing Oleh bpk. Agus 
Salim dan bpk. Ahmad Rizal Abdullah). 

 
Salah satu aspek penting dalam mendukung kelancaran operasi 

kapal adalah mesin pendingin, terutama sistem pendingin untuk menjaga 
suhu bahan makanan. Salah satu sistem mesin pendingin yang sering 
digunakan di kapal disebut sebagai "sistem multievaporator," yang 
bertugas menjaga suhu bahan makanan dan minuman sesuai dengan 
persyaratan penyimpanan yang diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan ketidaknormalan 
dalam suhu ruang penyimpanan bahan makanan pada sistem pendingin, 
dan juga mencari solusi untuk menanganinya.  

 
Penelitian ini berlangsung di kapal MT.VEGA 1 milik PT. Singapur 

Maritime Service pada periode dari 1 Desember 2021 hingga 19 
Desember 2022. Informasi yang diperoleh diperoleh melalui metode 
survei, yang mencakup pengamatan dan pengumpulan data, serta melalui 
analisis literatur yang relevan dengan topik penelitian ini. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekurangan Freon 

menyebabkan suhu yang tidak normal pada mesin pendingin bahan 
makanan di atas kapal. 

 

Kata kunci : Mesin Pendingin, pengawet makanan. 
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ABSTRACT 

 

NURUL FAJRI RAMADHAN, performance analysis on the food refrigerant 
aboard MT.Vega 1 (Supervised by Mr. Agus Salim and Mr. Ahmad Rizal 
Abdullah ). 
 

One of the aircraft that is no less important in supporting the smooth 
operation of the ship is the cooling engine, especially food coolers. One of 
the refrigeration systems that are widely used on ships is the 
“multievaporator system” which functions to store food and beverage 
ingredients according to the storage temperature. The purpose of this 
study was to determine what factors cause abnormal temperatures in the 
food cooler, and how to handle them. 
 

This research was conducted on the ship MT.VEGA 1 PT. Singapore 
Maritime Services from December 1, 2021 to December 19, 2022. The 
source of data obtained is through the survey method (observation), which 
is carried out by observing and collecting data. As well as by conducting a 
literature study, In the literature related to this issue. 
 

The results of this study indicate that there is a shortage of freon. 
Causing an abnormal temperature in the material cooling machine. Food 
on board. 
 

Keywords : cooling machine, food preservative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Salah satu komponen penting yang berperan krusial dalam 

mendukung lajunya operasi kapal adalah mesin pendingin, terutama 

dalam hal menjaga kualitas bahan pangan. Ketersediaan bahan 

pangan merupakan yang paling utama di atas kapal, karena hal ini 

berdampak langsung pada performa seluruh kru kapal. Bahan makanan 

tersebut terbagi menjadi dua jenis, yaitu bahan makanan basah dan 

bahan makanan kering. Karena daya tahannya yang terbatas, bahan 

makanan basah seperti daging, ikan, sayuran, dan buah-buahan 

memerlukan penanganan khusus. Untuk memastikan bahwa bagian 

pangan dan layak konsumsi, penggunaan mesin pendingin dalam 

ruang penyimpanan menjadi sangat penting. 

Dengan adanya sistem pendingin utama yang umumnya 

digunakan di kapal, kondisi bahan makanan yang ingin dicapai dapat 

dijaga dengan baik. Bagian utama dari pedingin yang sering dilihat di 

kapal adalah "sistem multievaporator" yang bertugas untuk menjaga 

bahan pangan serta minuman pada suhu penyimpanan yang sesuai. 

Pada kapal di mana penulis melakukan praktek di laut, jenis 

pendinginnya ialah refrigerant sebagai media pendingin. Suhu ruang 

pendingin telah ditentukan, terutama untuk tempat penyimpanan buah-

buahan dan sayur-sayuran, dengan rentang suhu antara (+5°C) hingga 

(+10°C) dan tekanan pompa normal sebesar 2,4 Mph. 

Mesin pendingin berfungsi dengan cara menarik panas dari dalam 

ruangan pendingin untuk menciptakan suhu dingin yang diinginkan, 

yang pada gilirannya digunakan untuk menjaga keawetan bahan 

makanan. Namun, pada kapal tempat saya menjalankan praktek laut, 

terjadi masalah yang tidak diharapkan. Pada tanggal 16 April 2022, 

selama pelayaran dari Balikpapan ke Ambon, mesin pendingin di ruang 
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penyimpanan sayuran mengalami kenaikan suhu hingga mencapai 

+13°C dan tekanan pompa turun menjadi hanya 1,9 Mph. Akibatnya, 

suhu yang diinginkan tidak dapat tercapai, dan beberapa bahan 

makanan mengalami kerusakan. 

Berdasarkan insiden ini, saya mulai melakukan pengamatan dan 

analisis lebih mendalam, dan mencoba menghubungkannya dengan 

teori perawatan dan perbaikan mesin pendingin. Dari latar belakang 

tersebut yang telah diuraikan di atas maka penulis memilih 

judul ”ANALISA KINERJA PADA MESIN PENDINGIN BAHAN 

MAKANAN DI ATAS KAPAL MT.VEGA 1”. 

B. Rumusan Masalah  

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi 

ini adalah:“Bagaimana upaya yang dilakukan agar temperatur di dalam 

ruang pendingin makanan tetap tercapai secara optimal”. 

C. Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan sejauh mana pengetahuan penulis 

dapat mencakup berbagai permasalahan, maka penulis akan 

memfokuskan pembahasan pada topik bagaimana mengatasi 

permasalahan ketidaknormalan suhu pada sistem pendingin bahan 

makanan di kapal MT.VEGA 1. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan dan menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan kinerja mesin pendingin bahan 

makanan kapal tidak normal. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini ialah : 

a. Sebagai gambaran penulis sebagai calon perwira (masinis) yang 

nantinya akan bekerja di atas kapal jika menghadapi 

permasalahan seperti ini, yaitu tidak normalnya kinerja pada 

mesin pendingin bahan makanan. 
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b. Sebagai gambaran dan bahan masukan bagi para pembaca, 

terutama bagi perwira dan anak buah kapal bagian mesin, untuk 

memahami penyebab tidak optimalnya temperatur sistem 

pendingin bahan makanan di atas kapal, sehingga pada saat 

proses pengoperasiannya menjadi aman dan lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Pengertian Mesin Pendingin (Refrigerating) 

Sistem pendingin adalah kumpulan rangkaian yang memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan suhu atau suhu dingin. Seperti yang 

dinyatakan oleh Agung, D. (2019), proses pendinginan terjadi ketika 

panas dari bahan dilepaskan ke dalam ruang pendingin dan kemudian 

dilepaskan dari pendingin ruang ke sistem pendingin. Suhu akan stabil 

selanjutnya. Tiga mekanisme perpindahan panas—konveksi, radiasi, 

dan penguapan—berlangsung secara bersamaan selama proses 

pendinginan. Media pendingin harus mampu menyerap panas dari tiga 

sumber: panas konduksi dari dinding pengemas dan penyimpanan, 

panas dari bahan yang akan didinginkan, dan panas infiltrasi dari 

ruang terbuka. 

Menurut (Ringo, D., 2020), Pendinginan hanyalah metode 

menghilangkan panas. Prinsip dasar refrigerasi adalah perpindahan 

panas tempat di mana panas tidak diinginkan ke tempat yang tidak 

penting; biasanya di luar atau di luar ruangan. 

B. Fungsi Dari Mesin Pendingin 

Menurut (Asia, N., 2020) Mengingat besarnya fungsi sistem 

pendingin di atas kapal bahwa sistem pendingin juga menjadi 

tanggung jawab petugas bagian mesin. Di atas kapal sistem 

pendinginan berfungsi sebagai pengatur suhu pada: 

1. Penyimpanan bahan makanan anak buah kapal, seperti susu, keju, 

telor, buah-buahan, sayur-sayuran, ikan, daging dan lain-lainnya. 

2. Ruang muatan khusus seperti film, bahan-bahan kimia. 

3. Pendingin ruangan, sebagai air conditioner 

Dengan pengaturan suhu tersebut diharapkan dapat mencegah 

atau mengecek kerusakan atau kebusukan bahan makanan yang 

disebabkan: 
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a. Pertumbuhan mikroorganisme, bakteri dan jamur. 

b. Perubahan-perubahankan oksidasi, bau dan kondisi jelek. 

c. Proses-proses enzymatic atau pemanasan yang menyebabkan    

    bau tengik 

d. Pengeringan. 

C. Perinsip Kerja Sistem Pendingin 

Menurut (Evendy. M., 2018), Prinsip dasar yang digunakan 

dalam menyelenggarakan sistem pendingin adalah pengambilan 

panas dari suatu zat untuk keperluan penguapan perlu dipahami 

bahwa: 

1. Untuk keperluan proses penguapan (evaporation) dibutuhkan 

panas, 

2. Penguapan adalah peristiwa perubahan bentuk dari cair menjadi 

gas, 

3. Panas dapat mengalir dengan beberapa cara, 

4. Sesuatu (ruangan) yang ditinggalkan panas akan turun suhunya. 

Gambar 2. 1 Sketsa mesin pendingin 

     

Sumber: (Evendy. M., 2015) 

Ket:  

1. Kompressor 

2. Oil separator 
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3. Kondensor 

4. Receiver 

5. Dryer 

6. Distributor 

7. Selenoid valve 

8. Expansion valve 

9. Evaporator 

10. Feed back valve 

Fungsi dan kegunaan tiap-tiap bagian: 

1. Kompressor 

Fungsi utama kompressor adalah menarik gas-gas freon dengan 

tekanan rendah dari evaporator, kemudian memampatkannya 

untuk meningkatkan suhu dan tekanannya. 

2. Pemisah Minyak (Oil Separator) 

Fungsi dari pemisah minyak adalah untuk memisahkan minyak 

pelumas yang terbawa oleh gas freon. 

3. Kondensor 

Peran utama kondensor adalah mengubah fase media pendingin 

dari bentuk gas menjadi bentuk cair. 

4. Reservoir (Receiver) 

Tugas utama dari reservoir adalah untuk menampung freon yang 

telah dikondensasi. 

5. Pengering/Dehidrator (Dryer/Dehydrator) 

Fungsi pengering/dehidrator adalah untuk meminimalisir udara 

dan suhu di sistem dengan menghilangkan gelembung-

gelembung udara dan kelembaban. 

6. Distributor 

Peran utama distributor adalah untuk menyebarkan freon ke 

berbagai bagian, termasuk ruang pendingin bahan makanan. 

7. Katup Solenoid (Solenoid Valve) 
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Fungsi katup solenoid adalah untuk mengatur aliran freon ke 

dalam sistem dengan membuka dan menutupnya. 

8. Katup Ekspansi (Expansion Valve) 

Tugas utama katup ekspansi adalah memfasilitasi aliran Freon 

ke evaporator, sambil mengurangi tekanan freon di dalamnya. 

9. Evaporator 

Fungsi utama evaporator adalah menguapkan freon (media 

pendingin) setelah menyerap panas sehingga dapat dihisap 

kembali oleh kompresor. 

10. Katup Umpan Balik (Feedback Valve) 

Peran katup umpan balik adalah untuk mencegah gas freon dari 

kompresor agar tidak kembali ke evaporator. 

Cara kerjanya melibatkan proses yang disebut 

"penguapan." Untuk menciptakan penguapan, diperlukan gas 

(atau udara) yang mencapai suhu tertentu yang cukup panas. 

Setelah udara ini dipanaskan, panasnya kemudian dihapuskan 

sehingga terjadi penguapan. Ketika penguapan terjadi, suhu di 

dalam lingkungan menjadi lebih rendah (dingin). 

Dengan memahami prinsip dan tujuan yang telah 

dijelaskan, kita memerlukan zat cair yang mampu menguap 

pada tekanan 1 atmosfer dengan menggunakan panas yang 

jauh di bawah 0°C. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan 

proses penguapan menyerap panas sehingga suhu dapat turun 

sesuai yang diinginkan.  

D.  Pengelompokkan Sistem Pendingin 

Sistem pendingin dapat dikelompokkan menjadi dua jenis 

berdasarkan dua kriteria berbeda: 

1. Berdasarkan metode pendinginan yang digunakan: 

   a. Sistem Langsung (Direct System) 
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      Dalam sistem ini, coil pendingin yang mengandung bahan 

pendingin langsung digunakan untuk mendinginkan ruangan 

(pemasangan freon).  

    

   b. Sistem Tidak Langsung (Indirect System) 

      Jenis sistem pendinginan ini melibatkan evaporator yang 

menguapkan refrigeran dan mengambil panas tidak secara 

langsung dari ruangan yang ingin didinginkan. Sebaliknya, 

panas diambil dari refrigeran sekunder (brine), yang 

kemudian digunakan untuk mendinginkan bahan atau 

ruangan yang diinginkan. 

2. Berdasarkan metode sirkulasi: 

   a. Sistem Kompresi pada Kapal-Kapal 

      Sistem ini menggunakan metode kompresi untuk mengatur 

sirkulasi refrigeran dan mendinginkan ruangan pada kapal-

kapal. 

   b. Sistem Absorpsi di Rumah-Rumah Tangga di Darat 

      Di rumah-rumah tangga di darat, sistem pendinginan jenis 

ini menggunakan metode absorbsi untuk mengatur sirkulasi dan 

menciptakan pendinginan yang diperlukan. 

 

E. Media Pendingin 

Menurut (arismunandar.W., 2022) Refrigerant Adalah segala 

substansi atau materi yang dapat berfungsi menjadi alat untuk 

mendinginkan dan sebagai aliran dari berbagai jenis materi atau zat. 

diinginkan. Persyaratan untuk dapat menjadi refrigerant: 

 Persyaratan yang dimakasud di sini adalah persyaratan ideal yang 

tidak mungkin terpenuhi secara 100% oleh setiap jenis refrigerant) 

1. Rasio efek pendinginan yang dihasilkan terhadap tenaga yang 

diperlukan oleh compressor harus tinggi. 
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2. volume uap yang harus di pompakan untuk memberikan efek 

pendinginan harus rendah. 

3. Tekanan kerja harus cukup rendah di daerah tekanan tinggi untuk 

menjaga kekuatan mekanik compressor, pipi-pipa, dan kondensor.\ 

4. Tekanan kerja di daerah tekananrendah tidak terlalu rendah sebab 

tekanan di bawah 1 atmosfer menyebabkan udara masuk kedalam 

system melalui cela-cela sekecil apapun. Kebocoran udara kedalam 

system (masuk angin) akan membawa uap air kedalam system yang 

dapat membeku sehingga menyebabkan kemacetan system (choke) 

5. Tidak mengakibatkan adanya korosi (non-corrosive) terhadap 

material lain yang dipergunakan dalam system. 

6. Bahan yang tidak mudah beracun, tidak mudah meledak, dan tidak 

mudah terbakar. 

7. Daya kelarutannya dengan minyak pelumas dan campurannya 

terhadap minyak harus sedemikin sehingga pelumas compressor 

dapat sempurna. 

8. Harus murah dan tersedia di seluruh dunia. 

Banyak jenis refrigerant di permukaan bumi ini yang dipergunakan 

untuk keperluan mesin pendingin, tetapi beberapa jenis berikut, 

seperti keluarga Freon, amoniak, karbon dioksida adalah jenis yang 

sering dipakai sebagai pendingin di atas kapal. 

 

F. Komponen Utama mesin pendingin 

Menurut (daryanto., 2019) system pada mesin memiliki berbagai 

macam bagian pokok, bagiannya ialah: 

1. Kompressor 

 Kompressor adalah pompa hisap tekan yang memungkinkan 

suatu benda tersalur ke seluruh bagian dengan bantuan kompressor. 

Dengan sistem kerjanya mengubah tekanan, bahan pendingin dapat 

mengalir dari sisi bertekanan tinggi ke rendah. 

 



10 

 

Gambar 2. 2 Komperesor 

 

Sumber : Kompresor pendingin makanan MT.vega 1 (2021) 

 

Metode kerjanya bergantung pada bahan pendingin dihisap 

dari evaporator, yang menghasilkan suhu dan tekanan tinggi dengan 

menggunakan suhu dan tekanan rendah. Gas ini keluar dari 

kompressor dan dialirkan ke kondensor jika ruang pendingin 

mencapai titik beku atau tegangan listrik terlalu tinggi, kompressor 

akan secara otomatis berhenti.  

Jenis-jenis kompressor uap yang digunakan pada sistem 

pendingin antara lain  

a. Kompressor Torak 

Kompresor torak lebih banyak digunakan pada mesin pendingin 

berkapasitas besar dan kecil seperti lemari es dan gudang, karena 

mereka menghasilkan satu langkah hisap dan satu langkah tekan 

sekaligus. Gerakan torak yang bergerak mengatur kerja 

kompresor torak. dingin, dan kamar dingin. 
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Gambar 2. 3 Kompressor torak 

 

       Sumber : (daryanto., 2010) 

 

b. Kompressor Rotory 

Kompresor rotary terdiri dari dua jenis: kompresor rotary dengan 

pisau/blade tetap dan kompresor rotary dengan langkah hisap dan 

tekan bersamaan pada satu putaran poros. 

Gambar 2. 4Kompressor rotory 

 

Sumber : (daryanto., 2010) 
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c. Kompressor Centrifugal 

Kompresor udara sentrifugal adalah jenis kompresor dinamis yang 

melakukan fungsinya melalui transfer energi dari impeller berputar 

ke udara melalui perubahan momen dan tekanan udara. 

Gambar 2. 5 Kompressor centrifugal 

 

Sumber: (daryanto., 2010) 
 

Masing-masing dari tiga jenis kompresor memiliki 

keunggulan. Kapasitas, penggunaan, instalasi, dan bahan 

pendingin yang digunakan menentukan penggunaan. 

2. Kondensor  

Dalam kebanyakan kasus, kondensor air pendingin terdiri dari 

sebuah silinder yang terdiri dari berbagai pipa yang dialirkan air 

pendingin ke dalamnya. Gas untuk freon yang panas dialirkan ke 

dalam silinder dan mengembun (menjadi air). 

 

Adapun cara pengalirannya yaitu : 

 

a. Cairan Gas 
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Gas dari kompressor masuk ke bagian atas kondensor (gas di luar 

pipa air laut) dan keluar dari bagian bawah kompressor dalam 

bentuk cair 

b. Aliran Air Laut 

Air laut masuk ke kondensor dari bagian bawah mengalir dalam 

pipa-pipa kesisi-sisi (karena ada sekat), kemudian berputar 

kekanan dan keluar kebagian bawah kondensor. 

    Jenis-jenis kondensor dari media pengembunnya antara lain:   

  

  1.  Kondensor berpendingin udara 

Tipe kondensor ini memanfaatkan udara sebagai medium 

pendinginan. 

2. Kondensor berpendingin air 

Kondensor jenis ini sering digunakan di kapal-kapal, baik untuk 

sistem AC, pendinginan makanan, maupun pendinginan kargo. 

Air laut digunakan sebagai medium pendinginan yang mudah 

didapatkan. 

3. Kondensor evaporatif 

Kondensor ini jarang ditemui, kecuali dalam instalasi 

pendinginan darat. Medium pendinginnya adalah campuran 

udara dengan percikan air. dipompakan. Campuran ini 

membentuk kabut yang mampu mengambil panas refrigerant 

dari dalam coil yang menghasilkan perubahan bentuk uap 

menjadi cairan. 

Cara atau sistem pengembunan yang dilakukan dengan 

media pengembun air terbagi dalam dua bagian, antara lain : 

a) Sistem pengembunan terbuka, artinya media pengembun 

setelah mengambil panas dan refrigerant langsung keluar 

dan dibuang. 

b) Sistem pengembunan tertutup atau sirkulasi dimana air 

pengembun setelah mengambil panas dialirkan ke cooling 
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Outlet to evaporator 

water untuk didinginkan, selanjutnya dipergunakan kembali 

untuk pengembunan. 

 

3. Katup Expantion  

Katup expansi Tujuannya adalah untuk mengubah tekanan 

refrigerant dari tekanan kondensasi menjadi tekanan evaporator 

dengan mengatur seberapa banyak refrigerant yang mengalir 

masuk ke dalam evaporator melalui proses percikan atau yang 

keluar melalui katup ekspansi. (throttung). 

 

       Gambar 2. 6 Katup Expantion 

 

Sumber : Engine Room MT. Vega 1 (2021) 

 

Katup expansi melakukan fungsi utamanya sebagai pengatur 

aliran refrigerant, juga dikenal sebagai pengatur aliran refrigerant, 

dengan tujuan menurunkan tekanan refrigerant untuk memudahkan 

penguapan refrigerant di evaporator. 

     Dengan adanya percikan maka hasil yang kita dapatkan dari 

kinerja katup expansi adalah : 

a. Tekanan kondensor turun ke tekanan evaporator; b. Cairan 

refrigerant berkembang atau membesar, membentuk kabut basah 

Remote bulb  

Inlet from reciver/ drier 
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yang terdiri dari partikel cairan dan gas; dan c. Refrigerant 

menguap pada tekanan saat panas masuk ke dalamnya. 

 

Oleh karena dengan adanya percikan yang dilakukan oleh katup 

expansi terjadi hal-hal sebagai berikut : 

a. Karena kondisi bertekanan rendah refrigerant yang keluar dari 

katup expansi, bentuknya telah berubah menjadi partikel cair dan 

gas, sehingga refrigerant telah siap untuk menguap ketika 

tersedia panas yang memenuhi syarat suhunya pada tekanan 

yang ada.  

b. Karena fungsi evaporator, penguapan hanya dapat terjadi di 

evaporator sampai suhu yang lebih tinggi daripada titik 

penguapan.  

c. Karena sifat evaporator, penguapan hanya dapat terjadi di 

evaporator Untuk mencegah penguapan di tengah jalan sebelum 

masuk ke dalam ruangan evaporator, katup expansi harus 

ditempatkan sedekat mungkin dengan evaporator atau dipasang 

isolator pada pipa yang mengarah ke evaporator. 

       Prinsip operasi dari katup expansi ini adalah katup tersebut 

terbuka saat digerakkan oleh sebuah diafragma, di mana tekanan 

gas mendorongnya dari bagian atas. Tekanan gas dari lampu bulb 

menekan diafragma ke bawah, sementara katup memungkinkan 

aliran bahan pendingin masuk ke evaporator dari bawah. Untuk 

menjaga agar katup tetap terbuka, tekanan gas di dalam lampu 

bulb harus lebih tinggi daripada tekanan bahan pendingin itu 

sendiri, yang juga berarti bahwa suhu gas di dalam lampu bulb 

harus lebih tinggi daripada suhu bahan pendingin di bawah 

diafragma. Ketika kompresor mulai beroperasi, cairan bahan 

pendingin dengan tekanan tinggi akan masuk ke katup expansi, 

dan selanjutnya cairan ini akan menguap di evaporator. Penguapan 

ini akan berlangsung lebih cepat karena suhu ruang pendingin akan 
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kembali cepat dingin. Ketika ruangan telah mencapai suhu yang 

diinginkan, maka perbedaan suhu antara lampu bulb dan bahan 

pendingin akan berkurang, menyebabkan katup secara otomatis 

akan semakin tertutup, dan kompresor akan berhenti beroperasi. 

Pengaturan katup expansi sangat sensitif, dengan maksimal satu 

perempat putaran sebagai baut pengaturan atau penyetelan yang 

diizinkan. 

Katup ekspansi berdasarkan cara kerjanya terdiri dari : 

a. Katup  ekspansi manual / tangan 

Berperan dalam mengatur aliran refrigeran agar sesuai dengan 

kebutuhan pendinginan. Perangkat ini hanya diterapkan ketika 

beban pendinginan tetap stabil, menunjukkan bahwa perubahan 

yang kecil dan lambat sedang terjadi. Biasanya dipasang 

bersama dengan perangkat pengontrol lainnya agar sistem tetap 

beroperasi dalam kondisi darurat jika katup lain mengalami 

kerusakan. 

Gambar 2. 7 Katup ekspansi manual 

 

       Sumber : (daryanto., 2010) 
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b. Katup ekspansi automatik 

Katup ekspansi thermostatis bekerja berdasarkan perubahan 

tekanan dalam evaporator. Pada saat mesin pendingin tidak 

aktif, katup ekspansi akan tetap tertutup karena tekanan 

dalam evaporator lebih tinggi daripada tekanan yang diatur 

oleh pegas pada katup. Setelah mesin mulai beroperasi, 

kompresor akan menarik uap dari evaporator, 

mengakibatkan penurunan tekanan di dalam evaporator. 

Ketika tekanan di dalam evaporator lebih rendah daripada 

tekanan yang diatur oleh pegas, pegas akan memperluas 

diafragma dan mendorong katup untuk membukanya 

C.Katup ekspansi thermostatis  

memiliki fungsi untuk mengatur aliran refrigeran berdasarkan 

suhu dan tekanan yang ada di dalam evaporator. Operasi 

katup ini dikendalikan oleh suhu yang diukur oleh bulb kontrol 

dan oleh tekanan yang ada di dalam evaporator 

.Gambar 2. 6 Katup ekspansi thermostatic 

 

Sumber : (daryanto., 2010) 
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4. Coil evaporator 

Evaporator berperan dalam mengubah refrigerant dari wujud cair 

ke wujud gas pada tekanan dan suhu yang rendah. Proses 

penguapan ini memerlukan panas dari sekitarnya, sehingga 

sekelilingnya menjadi dingin karena panas diambil untuk 

mendukung proses ini. 

Gambar 2. 7 Evaporator 

 

   Sumber: Engine room MT.Vega 1 (2021) 

 

Perlu diingat bahwa di dalam evaporator, terjadi fenomena 

penguapan yang mengubah refrigerant dalam bentuk cairan 

menjadi bentuk uap. Refrigerant yang memasuki evaporator harus 

berada dalam keadaan cair yang mudah menguap, sedangkan 

yang keluar dari evaporator harus berwujud uap. Proses 

penguapan ini terjadi pada suhu yang rendah dan mengakibatkan 

lingkungan sekitarnya menjadi lebih dingin karena panasnya 

diserap oleh refrigerant yang berubah menjadi uap. 

Evaporator adalah serangkaian pipa yang dibentuk berulang-

ulang untuk meningkatkan efisiensi penyerapan panas dari ruang 

pendingin. Ini berarti bahwa penguapan refrigerant menjadi lebih 
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efisien, dan hasilnya adalah suhu yang lebih rendah di dalam ruang 

pendingin. Hal ini membantu menjaga keawetan bahan makanan 

seperti daging, ikan, dan sayuran yang disimpan di dalam ruang 

tersebut agar tidak cepat rusak. 

 

 

 

G. Skripsi Terdahulu 

No Nama Pemilik Tahun Judul skripsi 

1 Sugeng haryadi 2020 dari AMNI Semarang Evaluasi Efek 

Pemeliharaan 

Terhadap Kinerja 

Sistem Pendingin 

Udara Kapal. 

2 Darul prayogo 2018 dari STIP Jakarta Meningkatkan 

Kinerja Mesin 

Pendingin untuk 

Menjamin Kualitas 

Bahan Makanan 

di Kapal Tetap 

Terjaga. 
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H. Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

ANALISAIS KINERJA  PADA  MESIN 

PENDINGIN BAHAN MAKANAN DI ATAS 

KAPAL 

APA PENYEBAB 

KURANGNYA FREON DALAM 

SISTEM PENDINGIN 

APA PENYEBAB KURANG 
NORMALNYA KERJA MESIN 

PENDINGIN 

FAKTOR  YANG MEMPENGARUHI 

PEMBAHASAN 

ANALISA 

KESIMPULAN 
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I. Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka penulis menduga bahwa :  

1. Adanya kebocoran pada instalasi mesin pendingin itu sendiri . 

2. Terjadi kekurangan Freon pada instalasi mesin pendingin. 

3. Terjadinya Human eror yang mengakibatkan penyerapan udara 

panas yang berlebihan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SARAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Desain, Dan Jumlah Variabel Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), penulis menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan data tentang 

pembahasan, baik secara lisan maupun tulisan. 

2. Desain Penelitian  

Rancangan penelitian adalah gambaran menyeluruh dari 

langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitian, termasuk 

pembentukan hipotesis beserta cara operasionalisasinya, hingga 

tahap analisis data akhir yang kemudian dirangkum dan diberi 

justifikasi. 

3. Jumlah Variablel Penelitian 

Jika disesuaikan dengan jenis penelitian, penulis memilih satu 

variabel penelitian, yakni analisis kinerja yang tidak biasa pada 

pendingin bahan makanan yang terdapat di atas kapal MT.VEGA 1. 

 

B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian merujuk kepada seluruh unit analisis yang 

memiliki karakteristik yang akan diselidiki, dan dalam penelitian ini, 

kita akan fokus pada bagian dari sistem pendinginan yang terkait 

dengan pengaturan suhu. 

2. Sampel 
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Sampel penelitian merupakan sebagian kecil dari populasi yang 

diharapkan dapat mencerminkan keseluruhan populasi. Kami akan 

menggunakan sampel yang terdiri dari komponen-komponen 

seperti kompresor, kondensor, evaporator, dan katup ekspansi. 

C. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumentasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis telah menggunakan beberapa 

metode untuk mengumpulkan data, yaitu: 

1. Metode Observasi (Pengamatan Langsung) 

Metode Observasi melibatkan pengamatan langsung 

terhadap objek yang sedang diteliti. Dengan cara ini, penelitian 

dapat mendekati masalah yang sedang diinvestigasi. Penulis 

melakukan pengamatan langsung saat melakukan Praktek Laut. 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah Oversation 

Check List. 

2. Metode Wawancara 

Dalam metode ini, penulis berkomunikasi langsung dengan 

awak kapal yang terkait dengan kendala dan hambatan dalam 

menangani suhu yang tidak normal pada mesin pendingin di atas 

kapal. Wawancara digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan 

data dan memerlukan komunikasi langsung antara peneliti dan 

sasaran penelitian, seperti Chief Engineer atau masinis di kapal. 

Instrumen yang digunakan dalam wawancara adalah Pedoman 

Wawancara. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan membaca buku-buku yang ada di perpustakaan, 

mencari informasi di internet, atau mengakses dokumen-dokumen 

dari sumber lain yang relevan dengan objek penelitian. 

 

D. Teknik Analisis Data 
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis terhadap 

berbagai jenis data, termasuk kata-kata dan kalimat yang berasal 

dari wawancara, catatan lapangan, serta dokumen yang relevan 

untuk mendukung penelitian. Selain itu, penulis juga memeriksa 

tulisan-tulisan yang berisi uraian yang relevan dari studi kepustakaan 

dan hasil pengamatan. 

Setelah data lengkap telah terhimpun melalui proses 

wawancara, observasi, dan pengamatan, langkah berikutnya adalah 

melakukan pengurangan data. Pengurangan data merupakan usaha 

untuk meresume informasi dan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

signifikan dari hasil wawancara, observasi, atau pengamatan 

tersebut. 

Langkah terakhir adalah menyajikan data. Penyajian data 

adalah cara untuk mengkomunikasikan informasi berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dengan cara yang jelas dan mudah 

dipahami, sehingga memudahkan pembaca untuk membuat 

kesimpulan. 
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E. Tabel jadwal pelaksanaan penelitian 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tahun 2022 

 

No 

 

Nama Object 

Tahun 2022 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Diskusi buku 

referensi 
            

2 Membahas judul             

3 
Pemilihan & 

bimbingan 

Penetapan  judul 

            

4 Seminar judul             

5 Penyusunan / 

judul penelitian 
            

6 Prola              

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian tahun 2021 - 2022 

 

No 

 

Nama Object 

TAHUN 2021-2022 

BULAN 

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 

Prola dan 

Rencana Waktu 

Pengambilan 

data 

PRS                 PRAKTEK 

LAUT 
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Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian tahun 2022 

 

No 

 

Nama Object 

TAHUN 2022 

BULAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penetapan judul 

untuk skripsi  
           

2 Penyusunan 

skripsi   
           

3 Seminar hasil 
 

           

4 Seminar tutup 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Sejara Singkat MT. VEGA 1                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Kapal MT.VEGA 1 adalah salah satu armada kapal dimiliki oleh  

RAFFLES SHIPMANAGEMENT. Kapal ini dibangun pada tahun 2010 

dengan type kapal adalah Oil/ Chemical Tanker dan berbendera 

kebangsaan Indonesia. Panjang keseluruhannya adalah 128,6 meter 

dan lebarnya 12 meter. DWT adalah 4440 t dan GT 8562 t. 

Adapun data-data ship’s particular kapal, adalah sebagai berikut : 

Ship's Name   : MT.VEGA 1 

Flag    : INDONESIA 

Port Of Registry    : JAKARTA 

Call Sign    : YCLL2 

IMO Number   : 9478107 

MMSI    : 525119097 

Keel Laid    : 17 JANUARY 2008 

Launched   : 16 DECEMBER 2008 

Date of Delivery   : 6 MEI 2010 

LOA    : 128.6 m 

LBP    : 120.4 m 

Breadth ( Extereme )  : 20.4 m 

Depth ( molded )  : 11.5 m 

Height ( maximum )  : 19,6 m 

Bridge front – Bow  : 91,5 m 

Bridge front – Stern  : 25,1 m 

Bridge front – M’Fold            : 32,3 m 
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Load line information freeboard  draft  dwt 

Tropical     2.631 m 8.89 m 17.893 t 

Summer     2.812 m 8.71 m 17.472  t 

Winter     2.993 m 8.53 m 17.052  t 

 

Normal ballas cond  : 61.20 m 

Linght ship    : 4.450 t 

FWA    : 168 mm 

TPC @ Summer Draft  : 23.45 t  

Machinery : 

Main Engine   : Diesel engine-1 set (stx man-B&W) 

Gen. Engine   : HYUNDAI-HINSEN 5H 17/28 

Bowthruster   : 400 kw (595 HP) 

Aux.Boiler   : Miura CO.,LTD, HB 12 T 

Tank Coating             : ALL TANK PHENOLIC EPOXY  

Cargo Pump   : Framo; 300m3/H-12 

Propeller    : Single 4-Blade, Fixed Pitch,RH 

Rudder    :  250 KN-M 

Stering Gear   : Single Ram, Eletro Hyd 

FW Generator Cap   : 12 Ton/Day 

B. Spefikasi Mesin Pendingin 

ABB stall marine AB provision refrigerating plant 

      Compressor                                                          : BITZER TYPE VI 

      EL motor : TECO-D132M 

Type : Semi-hermetic 

multi cylinder v.belt Transmission 

Condesser : WN-5:5 

Unit cooler (meet room) : BOHN, LET 040 Unit cooler (veg.room) : BOHN, LET 047 Solenoid valve : EVR 15 

Cooling water pump 

Type : NB25-160 

Refrigeration : R-404 A 
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C. Gambaran Umum Pengoperasian 

1. Persiapan Operasional Mesin Pendingin 

a. Periksa pasokan listrik (power) dengan teliti. 

b. Pastikan tidak ada kebocoran dalam sistem. 

c. Cek apakah carter kompresor telah diisi dengan jumlah oli yang 

mencukupi. 

d. Pastikan kondensor sudah terisi dengan jumlah yang cukup dari 

Freon atau media pendingin. 

e. Mesin pendingin sudah siap untuk dioperasikan. 

2. Memulai Operasi (Start) 

a. Aktifkan selenoid valve dengan mengbuka kran setelah receiver. 

b. Nyalakan kompresor. 

c. Buka kran isap kompresor sebentar agar tidak memberikan 

beban berlebihan saat pertama kali dinyalakan. Setelah 

beberapa detik, buka kran isap sepenuhnya. 

d. Buka kran tekan kompresor. 

e. Buka kran-kran yang mengarah ke valve ekspansi (Papan 

Pembagi). 

f. Pastikan bahwa semua komponen berfungsi dengan baik. 

3. Menghentikan Operasi Mesin Pendingin untuk Pemeliharaan 

a. Lakukan proses vakum pada sistem hingga mencapai standar 

yang ditentukan. 

b. Matikan Selenoid Valve. 

c. Matikan kompresor. 

d. Tutup kran isap/tekan pada kompresor. 

e.Tutup kran-kran yang mengarah ke valve ekspansi (Papan 

Pembagi). 

f.Periksa apakah ada kebocoran di receiver dengan menggunakan 

busa sabun. 

g. Cabut kontrol listrik. 
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1. enghentian kompressor jangka pendek 

a. a. Tutup kran setelah penerima beberapa menit setelah 

kompressor dimatikan. Ini juga menutup tekan dan kran isap 

kompressor. 

b. Lepas kontak listriknya. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

berdasarkan apa yang penulis ketahui selama praktik laut di 

atas kapal MT.VEGA 1, tepatnya ketika penulis melakukan tugas jaga 

dan harian di kapal pada tanggal 17 April 2022 ketika kapal sedang 

engker weak di pelabuhan wayame(Ambon), Pada saat itu, suhu 

ruang pendingin bahan makanan menurun. 

Peristiwa ini terdeteksi pada saat pengambilan data yang 

tertera pada parameter ruang pendingin bahan makanan sebelum  

melakukan over jaga. Hasil tersebut kemudian dicatat dan dimasukkan 

ke dalam buku jurnal, dan setelah penulis melihat, ternyata tidak 

sesuai dengan temperatur normal dimana temperatur  ruang sayur  

+15° C, sedangkan temperatur  yang ditetapkan pada temperatur 

ruang sayur +5°C sampai +10° C. Sebelumnya ,penunjukan  

parameter pada mesin pendingin bahan makanan normal seperti 

ditunjukkan pada table berikut :  

 

Tabel 4. 1 Standar Suhu Normal Pada Pendingin bahan Makanan 

(Tekanan Freon dan Temperatur Ruangan Pendingin). 
 

Ruangan  Volume Temperature Ket 

Ruangan Sayuran         15.0 m3 +5°C Normal 

 

(Sumber: Manual Book Refrigeration MT.VEGA 1) 
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Jika suhu di dalam ruang pendingin mengalami kenaikan, hal ini 

akan berdampak pada gas yang berada di dalam ruang kontrol. Ini 

akan menyebabkan peningkatan tekanan di dalam evaporator. Saat 

freon mengalir ke dalamnya dan menguap, tekanan akan tetap 

konstan karena kompresor menarik gas-gas freon tersebut. Apabila 

tekanan gas terus meningkat karena terlalu banyak penguapan di 

dalam evaporator dan kapasitas kompresor tidak mencukupi, maka 

tekanan gas akan mencapai keseimbangan antara jumlah berat freon 

yang mengalir ke dalam evaporator dan jumlah berat gas freon yang 

dihisap oleh kompresor, yang akan menghasilkan dorongan. dengan 

jumlah gas freon yang mengalir kedalam . Bila suhu ruang kamar 

dingin sudah cukup rendah, tetapi belum terlalu dingin, kemungkinan 

sebagian dari Freon masuk ke kompresor sehingga suhu ruang 

pendingin menurun. 

 

Tabel 4. 2 Kondisi Sistem pendingin Bahan Makanan Pada Setiap 

Jam Jaga Pada Tanggal 16 April 2022 

        (Temperatur Ruangan Pendingin) 

jam kerja temperatur (oc) High press low press 

16.00-20.00 10 2.4 0.1 

20.00-00.00 10 2.3 0.2 

00.00-04.00 11 2.3 0.2 

04.00-08.00 10 2.4 0.1 

08.00-12.00 11 2.2 0.1 

12.00-16.00 11 2.2 0.2 

 

 (Sumber: Ref. Log Book MT.VEGA 1) 

 

Pada saat terjadi kurang normalnya temperatur mesin pendingin 

bahan makanan penulis mengadakan pengamatan, dari hasil 

pengamatan tersebut, penulis memperoleh data sebagai berikut 
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Tabel 4. 3 Kondisi Sistem Mesin Pendingin Bahan Makanan Pada 

Setiap Jam Jaga Pada Tanggal 17 April 2022 

          (Temperatur Ruangan Pendingin) 

jam kerja temperatur (OC) High press low press 

16.00-20.00 10 2.4 0.1 

20.00-00.00 10 2.3 0.2 

00.00-04.00 11 2.2 0.09 

04.00-08.00 12 2.0 0.07 

08.00-12.00 13 1.9 0.07 

12.00-16.00 11 2.1 0.09 

 

         (Sumber: Ref. Log Book MT.VEGA 1) 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, penulis meniliti terjadinya ketidak 

normalan temperatur mesin pendingin bahan makanan. Dimana 

temperatur ruang sayur +13° C, sedangkan temperatur standar yang 

ditetapkan pada ruang sayur +5° C sampai +10° C. Tetapi pada Tabel 

di atas, pada saat jam jaga 08.00-12.00 temperatur ruang pendingin 

bahan makanan mengalami penaikan. Hal seperti ini jika dibiarkan 

tentunya akan membawa dampak negatif, yaitu bahan makanan bisa 

menjadi rusak. Oleh karena itu, perlu diambil tindakan sedini mungkin. 

Dalam peristiwa tersebut, Masinis empat yang bertanggung jawab 

sebagai masinis jaga melaporkan kepada KKM. KKM kemudian 

menginstruksikan untuk mengambil langkah pengecekan dan 

perbaikan terhadap sistem pendingin bahan makanan. 

Kurang normalnya mesin Penyebab pendinginan bahan 

makanan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam tulisan ini, 

penulis akan membahas faktor-faktor yang menyebabkan pendinginan 

bahan makanan berdasarkan hasil pengamatan, penelitian, dan data 
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yang telah dikumpulkan.  

kurang normalnya temperatur pada mesin pendingin bahan 

makanan”. Dengan demikian penulis menganalisa gangguan-

gangguan tersebut yaitu : 

1. Terjadinya kebocoran pada sistem pendingin 

Sebuah sistem pendingin yang sedang beroperasi tidak 

akan kehilangan freonnya selama tidak ada kebocoran. Oleh 

karena itu, sebelum menambahkan freon ke dalam sistem, perlu 

mengatasi terlebih dahulu potensi kebocoran. 

Kehilangan bahan pendingin dalam sistem pendingin terjadi 

karena adanya kebocoran di berbagai bagian instalasi, termasuk 

kompressor, katup-katup, sambungan pipa, kondensor, dan 

receiver. Refrigerant yang mengalir dalam sistem ini memiliki 

tekanan lebih tinggi daripada tekanan atmosfer. Faktanya, penulis 

menemukan kebocoran pada selenoid valve dan pipa setelah 

kondensor yang menghubungkannya ke receiver. Ketika terjadi 

kebocoran pada media pendingin (freon), freon akan keluar. Oleh 

karena itu, kebocoran yang tidak terdeteksi menyebabkan 

berkurangnya jumlah freon seiring berjalannya waktu, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan suhu dalam sistem pendingin dan 

mengganggu pendinginan bahan makanan. 

Berkurangnya freon pada sistem pendingin bahan makanan 

bisa dideteksi dari temperatur air yang keluar dari kondensor tidak 

berbeda jauh atau bahkan sama dengan temperatur air yang 

masuk ke kondensor. Air yang masuk ke kondensor akan 

menyerap panas dari freon yang ada pada kondensor sehingga 

suhunya akan naik pada saat keluar dari kondensor. 

Akan tetapi, apabila di dalam sistem jumlah freon 

berkurang, maka selisih suhu pendingin air tawar yang masuk dan 

keluar kondensor semakin kecil. Hal ini disebabkan karena jumlah 

freon yang didinginkan volumenya berkurang. 
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Grafik Temperatur Ruang Pendingin Bahan Makanan 
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2. Munculnya penyumbatan pada saringan/Filter Expansion Valve. 

Penyumbatan yang terjadi pada filter katup expansi dapat 

mengurangi efisiensi proses pendinginan pada mesin pendingin. 

Akibatnya, aliran freon ke evaporator akan berkurang, 

menyebabkan peningkatan suhu di dalam ruang penyimpanan 

bahan makanan. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari tabel 4.3 di atas, penulis melihat terjadinya 

penurunan temperatur pada ruang pendingin bahan makanan pada 

saat jam jaga 08.00-12.00  temperatur ruang sayur (+13°C), sedangkan 

temperatur standar yang ditetapkan pada temperatur ruang sayur 

(+5°C) sampai (+10°C). Hal inilah yang kemudian penulis angkat untuk 

dianalisa. 

 

Grafik 4.1. Kondisi Temperatur Pendingin Bahan Makanan 

Setiap Jam Jaga Pada Tanggal 17 April 2022 

 
 
 
 
 

Dengan demikian yang menyebabkan temperatur ruang 

11 
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pendingin bahan makanan menurun yaitu : 

1. Kebocoran Pada Sistem Pendingin 

Setelah melakukan pemeriksaan pada sistem mesin pendingin, 

yang menyebabkan temperatur di ruang pendingin tidak normal 

karena ada kebocoran di sistem mesin pendingin bahan makanan. 

Selain itu, tindakan berikut diambil untuk menemukan kebocoran: 

a. Mencari lokasi kebocoran 

Dua metode yang digunakan di kapal MT.VEGA 1 digunakan 

untuk menemukan lokasi kebocoran tersebut, yaitu: 

1) Busa sabun 

Busa sabun adalah metode yang paling murah, sederhana, dan 

efektif untuk mencari kebocoran; namun, hanya digunakan 

untuk lokasi k Untuk mendeteksi kebocoran yang signifikan dan 

mudah terlihat secara visual serta dapat dijangkau dengan 

tangan, langkahnya adalah dengan mengaplikasikan busa 

sabun pada daerah yang potensial mengalami kebocoran, 

termasuk semua sambungan pipa. Selanjutnya, tunggu 

beberapa saat hingga gelembung gas yang keluar dari 

kebocoran muncul. Identifikasi dan tandai area dengan 

kebocoran tersebut dengan menggunakan campuran air dan 

sabun. 

2) Nyala api (halide torch) 

Alat yang digunakan untuk mendeteksi kebocoran 

menggunakan gas acetylene. Kebocoran dapat terdeteksi 

berdasarkan perubahan warna api yang dihasilkan. Jika terjadi 

kebocoran, warna api dari lampu halida akan berubah menjadi 

hijau. Penggunaan lampu halida dilakukan dengan 

menempatkannya sekitar area yang ingin diperiksa untuk 

kebocoran, namun harus diletakkan dengan jarak sedekat 

mungkin tanpa menempel sepenuhnya pada pipa, karena jika 

ujung lampu halida menempel sepenuhnya pada pipa, api akan 
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padam. Ketika terjadi kebocoran yang sangat besar, 

pemeriksaan dengan lampu halida menjadi sulit dilakukan. Kita 

harus menunggu sampai media pendingin yang bocor habis 

terhembus udara atau menggunakan alat lain untuk mendeteksi 

kebocoran. 

b. Mengatasi kebocoran 

Setelah berhasil mengidentifikasi lokasi kebocoran, langkah-

langkah berikutnya adalah menangani permasalahan tersebut, 

yang dapat diselesaikan melalui berbagai metode. yaitu : 

a) Persiapkan pipa yang akan diperbaiki, lalu Lakukan 

pembersihan pada bagian pipa yang mengalami kebocoran 

dengan menggunakan amplas yang lembut untuk menghapus 

segala kotoran yang menempel pada permukaan pipa 

tersebut. 

b) Sesuaikan aliran gas nitrogen ke dalam pipa yang akan 

direparasi setelah dipanaskan dengan menggunakan burner 

yang menggunakan bahan bakar acetylene. Tujuan dari 

pengisian gas nitrogen adalah untuk mencegah terjadinya 

oksidasi pada pipa saat dipanaskan, baik pada bagian dalam 

maupun luar pipa. 

c) Setelah pipa tembaga dipanaskan, kawat perak yang akan 

digunakan dalam proses perbaikan ditempatkan dekat 

dengan burner dan diselaraskan ke daerah yang bocor sambil 

terus dipanaskan menggunakan burner. Jika diperlukan, 

tambahkan lapisan kuningan untuk meningkatkan kekuatan 

perbaikan. 

1) Mengganti pipa yang bocor dengan pipa yang baru. 

Jika kebocoran pada pipa tidak bisa diperbaiki, langkah yang 

perlu diambil adalah mengganti pipa yang bocor dengan pipa 

baru. Sebelum melakukan penggantian pipa, beberapa 

persiapan harus dilakukan terlebih dahulu: 
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a) Siapkan pipa tembaga dengan ukuran yang sama dengan 

pipa yang akan diganti. 

b) Potong pipa sekitar 3cm hingga 4cm, dan bersihkan ujung-

ujung hasil pemotongan pipa hingga tidak ada serbuk 

tembaga yang tersisa. Gunakan gergaji besi atau alat 

pemotong pipa. 

c) Ekspansi ujung-ujung pipa baru dengan swaging tool 

sehingga diameter ujung pipa tersebut sesuai dengan ujung 

pipa yang akan disambung. 

d) Setelah disambung, lakukan pengelasan dengan las 

kuningan. Pengelasan ini harus merata agar kuningan yang 

meleleh dapat masuk ke dalam celah sambungan pipa. 

e) Tambahkan media pendingin freon ke dalam sistem. Karena 

kebocoran dalam sistem dapat mengurangi jumlah freon, 

diperlukan pengisian kembali freon ke dalam sistem. 

Pengisian freon dapat dilakukan setelah kondensor dan 

sebelum drayer. Sebelum mengisi freon, ikuti beberapa 

langkah-langkah berikut: 

2) Mempersiapkan botol freon 

Tindakan ini bertujuan untuk mempermudah proses pengisian 

ke dalam sistem, termasuk: 

a) Mengambil botol berisi freon dan menggantungkannya 

terbalik pada timbangan. 

b) Mencatat jumlah freon dalam botol sebelum digunakan 

dengan mengamati berat botol tersebut di timbangan. 

c) Memasang selang penghubung dari botol freon ke nipple 

pengisian yang berada sebelum drayer. 

d) Menghilangkan udara dalam pipa penghubung dengan 

melepas perlahan nipple pengisian sebelum drayer 

beberapa putaran. 

e) Membuka katup pada botol freon dan menunggu hingga 
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campuran freon dengan udara keluar dari nipple tersebut.. 

3) Mengisi freon ke dalam sistem 

Setelah melakukan langkah-langkah persiapan yang telah 

dijelaskan di atas, langkah berikutnya adalah mengisi freon 

secara bertahap dengan langkah-langkah berikut: 

a) Tutup katup yang terletak setelah kondensor dan sebelum 

drayer. 

b) Aktifkan kompresor hingga sistem mencapai tekanan vakum. 

c) Setelah mencapai tekanan vakum, buka katup pengisian 

yang berada sebelum drayer. 

Akibat dari kekosongan pada kompresor, freon akan 

menarik masuk udara yang kemudian dikompresi dan 

dipindahkan ke kondensor untuk diubah menjadi bentuk cair. 

Selanjutnya, freon ini akan disimpan dalam receiver. Jumlah 

freon yang telah dimasukkan ke dalam sistem dapat dihitung 

dengan membandingkan berat freon saat pertama kali 

digantung. Untuk memastikan bahwa jumlah refrigerant ini 

berada dalam batas normal, kita dapat memeriksanya 

dengan menggunakan gelas indikator yang terdapat pada 

receiver. 

4) Kesalahan yang sering terjadi saat melakukan pengisian 

Freon. 

Dalam hal ini penulis menemukan kejadian beresiko pada 

saat melakukan pengisian freon, yang sering dilakukan oleh kru 

kapal secara tidak sengaja sehingga dapat berakibat fatal bagi 

keselamatan kerja di atas kapal yaitu kondisi pipa 

gepeng/penyok. 

Pipa gepeng akan menghambat laju aliran refrigerant, jika 

sangat parah maka dapat menyebabkan kebuntuan aliran 

refrigerant. Kebuntuan pada pipa berakibat aliran freon tidak 

normal sehingga tekanan juga ikut tidak normal serta 
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pendinginan terhambat. Pada kejadian ini juga dapat 

membahayakan seseorang yang berada pada sekitar tempat 

kerja karena pada saat melakukan pengisian pada system dan 

tidak mengetahui dengan adanya kegepengan atau kebocoran 

pada pipa sehingga hal ini biasanya terjadi feedback pada 

aliran freon dan bisa mengakibatkan terjadinya luka pada si 

pekerja karena terkena dengan kontaminasi langsung dengan 

gas freon yang bocor ,dan perlu diketahui bahwa gas freon 

yang mengenai tangan atau  kulit dalam waktu yang cukup lama 

akan mengakibatkan terjadinya pembekuan, lama kelamaan 

kulit akan melepuh akibat semburan gas freon, dan fatalnya 

apabila sakitnya berlangsung lama maka dapat dilakukan  

operasi pada tangan akibat efek dari gas freon yang terus 

merambat pada kulit. 

5) Human error 

Sistem Induced Human Error, yaitu sistem yang 

memungkinkan manusia melakukan kesalahan, adalah contoh 

kesalahan manusia. Kesalahan manusia adalah suatu 

keputusan atau tindakan yang dapat mengurangi efektifitas, 

keamanan, atau performansi suatu sistem. 

Human error dapat terjadi dikarenakan pada saat pengambilan 

sayur maupun buah, tidak mengecek kembali pintu pada 

chamber sehingga udara dari luar ruangan akan tercampur dan 

mengakibatkan evaporator tidak mampu melakukan pertukaran 

panas, cara yang tepat saat mengambilan bahan makanan 

ialah dengan mengecek kembali apakah pintu dari ruangan 

tersebut tertutup dengan rapat dan jangan lupa untuk 

menguncinya kembali.  

 

2. Penyumbatan pada saringan expansi/Filter Expansion Valve 

Kurang normalnya temperatur ruang pendingin bahan makanan 



40 

 

disebabkan pula karena ada penyumbatan di dalam sistem, yang 

akan menghentikan aliran freon ke dalam sistem. Penyumbatan atau 

penyempitan pada saringan/filter saluran isap pada expansion valve 

yang disebabkan oleh kotoran-kotoran dan uap air yang tidak dapat 

diserap lagi oleh pengering atau dehydrator drayer yaitu silicagel 

sehingga ikut mengalir bersama freon ke sistem. Sehingga akan 

menimbulkan penyumbatan pada filter ekspansi valve dan berakibat 

pada temperatur di ruang pendingin. 

Perlu kita ketahui bahwa filter atau saringan berguna untuk 

menahan atau menyaring kotoran-kotoran yang ikut terbawa oleh 

freon cair, sebelum freon itu mengalir ke ruang evaporator freon ini 

melewati katup selenoid dan katup expansi, apabila saringan ini 

mengalami penyumbatan maka pada bagian luar dari saringan 

berkeringat atau terdapat tumpukan es yang mengakibatkan bahan 

makanan di ruang pendingin akan mengalami pembusukan. Dan 

untuk membersihkan filter /saringan tersebut dilakukan langkah- 

langkah sebagai berikut: 

a. Pasanglah compound gauge pada suction service valve dan tutup 

keran pada liquid service valve dengan memutar valve stem dari 

liquid service valve searah dengan putaran jarum jam 

sepenuhnya. 

b. Lepaskan klem termal elemen kemudian lepaskan thermal elemen 

dari pipa isap (suction). 

c. Jalankan kompressor sampai vakum mencapai 10” hentikan 

mesin dan lihatlah penunjukkan compound gauge. 

d. Jika kevakuman (kehampaan) berubah langkah C harus diulangi 

lagi sampai vakum mencapai 10”. 

e. Hentikan kompressor, buka keran dari liquid service valve sampai 

compound gauge menunjukkan satu pound per square inch tutup 

kran dari liquid service valve. 

f. Tekanan pada sisi tekanan rendah sedikit lebih tinggi dari tekanan 
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udara luar, putar valve stem dari suction service valve searah 

dengan putaran jarum jam sepenuhnya (front seat). 

g. Saringan ekspansi valve dapat langsung diganti. Pekerjaan 

langkah A sampai dengan G biasa disebut Pumping Down. 

h. Apabila perbaikan sudah selesai, bagian sisi tekanan rendah 

sudah terpasang. Bagian sisi tekanan rendah waktu membuka 

jangan sampai suhu evaporator naik mendekati suhu udara. 

 

Tabel 4. 4 Data perubahan temperatur pada ruang mesin pendingin 

bahan           makanan di MT.VEGA 1 pada tanggal 17 Januari 

2022 

RUANG 
TEMPERATUR 

ABNORMAL 

TEMPERATUR 

NORMAL 
TEKANAN 

SAYURAN +14°C +10°C 7.0 Kg/Cm2
 

 

Hubungan antara temperatur dan tekanan konstan dapat 

dituliskan dengan persamaan berikut : 

P1 ∙ T1 = P2 ∙ T2 

 

Keterangan : 
 
P1 = Tekanan awal (normal) 

 
T1 = Temperatur awal (normal)  

 P2 = Tekanan akhir 

T2 = Temperatur akhir 

Berdasarkan persamaan diatas, maka data hasil penelitian di 

dapatkan, yaitu sebagai berikut : 

1) Mencari tekanan akhir pada ruang sayuran 
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2 

P1 ∙ T1 = P2 ∙ T2 

P2 = 
P1 ∙ T1 

T2 

P = 
7,0 Kg/Cm2 .(10°C ) 

14°C 
 

P2 = 5 Kg/Cm2 

 

Tabel 4. 5 Data hasil analisa perubahan tekanan terhadap  temperatur 

pada ruang pendingin bahan makanan. 

RUANG TEKANAN ABNORMAL TEKANAN 
NORMAL 

SAYURAN 5 Kg/Cm2
 7.0 Kg/Cm2

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan, makin besar tekanan konstan maka suhu penguapan 

lebih tinggi, ternyata makin kecil suhu penguapan dan suhu cairan 

sampai ke expansion valve dan sebagai konsekuensinya, pada 

suhu isap lebih tinggi sehingga hasil pendinginannya kurang baik, 

bagian lebih kecil refrigerant yang menguap dalam ekspansion 

valve, makin besar bagian yang menguap dan menghasilkan 

pendinginan yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari penjelasan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan hal-

hal berikut ini: 

1. Penyebab suhu pendingin di MT. VEGA 1 tidak normal adalah 

karena kekurangan media pendingin (Freon) yang mengalir ke 

dalam sistem pendingin bahan makanan. 

2.  Penyumbatan saringan/filter ekspansi valve terjadi akibat adanya 

partikel-partikel kotoran dari silicagel drayer yang telah 

mengembang. 

B. Saran 

Setelah menarik kesimpulan tersebut, penulis kemudian 

menyampaikan beberapa rekomendasi dengan harapan bahwa 

mereka bisa menjadi panduan atau referensi untuk meningkatkan 

mutu pekerjaan. Beberapa saran yang dapat diajukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemantauan dan pemeliharaan secara tepat pada 

instalasi mesin pendingin sesuai dengan kondisi yang ada. 

2. Menjalankan pemeriksaan instalasi secara mingguan untuk 

mencegah penyumbatan yang disebabkan oleh silicagel yang 

mengembang 

Dengan demikian, penulis berharap bahwa saran-saran ini dapat 

membantu dalam meningkatkan kualitas pekerjaan yang dilakukan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1: Surat Keterangan 
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Lampiran  2: Surat Perinta Naik Kapal (Sign On) 
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Lampiran  3: Surat Perinta Turun Kapal (Sign Off) 
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Lampiran  4: Crew List 
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Lampiran  5: Ship Particular 
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Lampiran 6 Gambar: Instalasi Mesin Pendingin Bahan Makanan 
 
 

 
 

   

                                 Sumber : MT. VEGA 1 
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Lampiran  7 : Mesin Pendingin Makanan dengan type Bitze IV 

 

(Sumber. Foto di MT.VEGA 1) 

Lampiran  8 : Oil separator 

 

(Sumber. Foto di MT.VEGA 1) 
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Lampiran  9 : kondensor mesin pendingin  

         
 
 

(Sumber: MT.vega 1) 

 

Lampiran  10 : Media pendingin (Freon) 

 
 

(Sumber: MT.vega 1) 
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Lampiran  11 : Ruangan pendingin bahan makanan (vegetable) 

 
 

(Sumber: foto di MT. VEGA 1) 
 

 

Lampiran  12 : Log Book Kamar mesin 

 

 

 

 

 

(Sumber: foto di MT. VEGA 1) 
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Lampiran  13 : Pedoman Wawancara 

Tujuan Wawancara : 

Untuk mendapatkan informasi terkait dengan kinerja mesin pendingin 

bahan makanan dengan komunikasi langsung kepada chief engineer atau 

masinis jaga ataupun kru lainnya yang ada di atas kapal. 

1. Bagaimana cara kinerja mesin pendingin bahan makanan?  

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kinerja suhu pada ruang 

pendingin bahan makanan tidak tercapai secara optimal?  

3. Apa dampak yang ditimbulkan jika temperatur mesin pendingin bahan 

makanan tidak tercapai secara optimal? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan agar temperatur bahan makanan 

dapat tercapai secara maksimal?  

5. Bagaimana cara mengatasi kebocoran pada sistem mesin pendingin 

bahan makanan ? 

 

Hasil Wawancara :  

1. Jawaban wawancara dari Electrician: 

Langkah awal dalam operasi mesin pendingin dimulai dengan 

mengaktifkan kompressor. Kompressor ini bertugas menghisap gas 

freon yang berasal dari evaporator, di mana freon tersebut awalnya 

memiliki tekanan rendah. Kemudian, kompressor akan meningkatkan 

tekanan gas freon hingga mencapai tingkat yang lebih tinggi, yang 

berdampak pada kenaikan suhunya. Setelah proses kompresi, gas 

freon yang telah dikompresi akan dikeluarkan dari kompressor dan 

melewati oil separator sebelum memasuki kondensor. Oil separator ini 

berfungsi untuk memisahkan minyak pelumas dari gas freon. 

Selanjutnya, gas freon yang telah terpisah dari minyak dalam oil 

separator akan mengalir ke dalam kondensor. 

Di dalam kondensor, gas tersebut akan didinginkan oleh air laut 

sebagai media pendingin, sehingga freon yang semula dalam bentuk 

gas akan mengalami perubahan menjadi bentuk cair setelah 
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mengalami pendinginan. Kemudian, freon dalam bentuk cair akan 

mengalir ke receiver atau penampungan freon yang sudah berbentuk 

cair. Selanjutnya, freon cair ini akan melewati dryer dan mengalir ke 

solenoid valve, sebelum akhirnya masuk ke katup ekspansi dan 

dialirkan ke dalam pipa-pipa evaporator. 

Di dalam evaporator, freon akan menguap karena menyerap panas dari 

lingkungan di dalam ruangan pendingin. Freon yang telah menguap 

tersebut akan dihisap kembali oleh kompresor. Keseluruhan proses ini 

bertujuan untuk menciptakan dan menjaga suhu tertentu dalam suatu 

bahan atau ruangan, sesuai dengan suhu yang diinginkan untuk 

keperluan tertentu. 

2. Jawaban wawancara dari Electrician :  

Kinerja suhu pada ruang pendingin bahan makanan tidak tercapai 

secara optimal disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:  

 Terjadinya kebocoran pada instalasi sehingga menyebabkan 

kurangnya media pendingin di dalam system.  

 Terjadi penebalan bunga es pada evaporator di dalam ruang 

pendingin.  

 Pembagian refrigerant di evaporator pada distributor tidak merata. 

 Human error, salah satu kebiasaan saat kru yang menggunakan 

ruang pendingin bahan makanan dengan membuka pintu gangroom 

terlalu lama atau terkadang lupa menutup rapat pintu ruang 

pendingin bahan makanan sehingga suhu ruangan dapat terganggu.  

3. Jawaban wawancara dari Masinis IV :  

Jika temperatur mesin pendingin bahan makanan tidak tercapai secara 

optimal dampak yang dapat terjadi yaitu mengakibatkan kualitas dan 

kesegaran bahan makanan yang disimpan dapat rusak bahkan 

membusuk sehingga tidak dapat dikonsumsi dalam jangka waktu yang 

lama. 

4. Jawaban wawancara dari Masinis IV :  
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Upaya yang dilakukan agar temperatur bahan makanan dapat tercapai 

secara maksimal yaitu senantiasa melakukan pengecekan dan 

perawatan pada system instalasi mesin pendingin bahan makanan. 

 

5. Jawaban wawancara dari Masinis III : 

Dalam mengatasi kebocoran pada sistem mesin pendingin bahan 

makanan hal yang pertama dilakukan adalah mencari lokasi kebocoran, 

dalam mencari lokasi kebocoran tersebut dilakukan dengan dua cara 

yaitu menggunakan busa sabun dan Nyala api (halide torch). Kemudian 

dalam mengatsi kebocoran dapat dilakukan penambalan pipa yang 

bocor dengan cara pengelasan. Akan tetapi, apabila kebocoran pada 

pipa sudah tidak dapat diatasi, maka langkah yang harus dilakukan 

adalah dengan mengganti pipa yang bocor dengan pipa yang 
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